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INTISARI

Kulit pisang merupakan limbah dari hasil pengolahan atau pemanfaatan buah pisang.
Umumnya, berat kulit pisang adalah 40% dari berat buah pisang. Kulit pisang dapat dijadikan
pupuk organik cair dikarenakan kulit pisang merupakan bahan organik yang mengandung unsur-
unsur hara yang dibutuhkan untuk menjadi pupuk seperti nitrogen, fosfor, dan karbon organik.
Pupuk organik cair merupakan pupuk yang berasal dari sisa tanaman atau hewan yang
mengalami rekayasa berbentuk cair yang digunakan sebagai pemasok bahan organik,
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.

Penelitian ini bertujuan untuk membuat pupuk organik cair dan menentukan pengaruh
konsentrasi air gula dan volume EM4 terhadap kandungan Nitrogen (N), Fosfor (P.Os), dan
Karbon organik (C-organik) yang terkandung dalam pupuk organik cair. Variasi yang dilakukan
adalah variasi konsentrasi air gula (10%, 20%, 30% (%-b)) dan volume EM4 (40 mL, 60 mL,
80 mL). Proses penelitian diawali dengan tahap persiapan bahan baku, dilanjutkan dengan
penelitian pendahuluan yang bertujuan untuk mengetahui kadar air, nitrogen, fosfor, dan karbon
organik yang terkandung di dalam kulit pisang, dilanjutkan dengan proses pembuatan pupuk
organik cair dengan menggunakan limbah kulit pisang yang difermentasi dengan bantuan
bioaktivator EM4 (Effective Microorganism-4) dan air gula sumber makanan bakteri fermentasi,
dan kemudian dilakukan analisis terhadap kandungan nitrogen, fosfor, karbon organik, dan pH
pada pupuk organik cair yang dihasilkan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kadar nitrogen terbaik dihasilkan pada sampel 2
dengan volume EM4 60 mL dan kadar gula 10% yang menghasilkan kadar nitrogen terbesar
yaitu 0,21 %. Hasil fosfor terbaik didapatkan pada sampel 3 dengan volume EM4 80 mL dan
kadar gula 10% yang menghasilkan kadar fosfor terbesar yaitu 0,0085%. Kadar karbon organik
tertinggi dihasilkan pada sampel 9 dengan volume EM4 80 mL dan kadar gula 30% sebesar
3,172%. Nilai pH terbaik dihasilkan pada sampel 7 dengan penambahan air gula konsentrasi
30% dan volume EM4 40 mL dengan nilai pH 3,47. Dari hasil penelitian dan uji ANOVA yang
dilakukan menunjukan bahwa kadar gula berpengaruh signifikan pada kandungan nitrogen,
fosfor, dan karbon organik sedangkan penambahan volume EM4 hanya berpengaruh pada kadar
fosfor saja. Tingginya kadar gula akan menyebabkan kandungan nitrogen dan fosfor menurun
dan meningkatkan kadar karbon. Semakin tinggi volume EM4 yang digunakan, maka semakin
tinggi pula kadar fosfor yang dihasilkan.

Kata kunci: EM4, fosfor, kulit pisang, kadar gula, karbon organik, nitrogen, pupuk organik
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ABSTRACT

Banana peel is a waste from the processing or utilization of bananas. Generally, the
weight of a banana peel is 40% of the weight of a banana. Banana peels can be used as liquid
organic fertilizer because banana peels are organic materials that contain the nutrients needed
to become fertilizers such as nitrogen, phosphorus, and organic carbon. Liquid organic
fertilizer is a fertilizer that comes from plant or animal residues that have been engineered in
liquid form which is used as a supplier of organic matter, improving the physical, chemical and
biological properties of the soil.

This study aims to make liquid organic fertilizer and determine the effect of sugar water
concentration and EM4 volume on the content of Nitrogen (N), Phosphorus (P205), and
Organic Carbon (C-organic) contained in liquid organic fertilizer. The variations carried out
were variations in the concentration of sugar water (10%, 20%, 30% (%-b)) and the volume of
EM4 (40 mL, 60 mL, 80 mL). The research process begins with the preparation of raw materials,
followed by preliminary research that aims to determine the content of water, nitrogen,
phosphorus, and organic carbon contained in banana peels, followed by the process of making
liquid organic fertilizer using banana peel waste which is fermented with EM4 (Effective
Microorganism-4) and sugar water as a food source for fermented bacteria, and then analyzed
the content of nitrogen, phosphorus, organic carbon, and pH in the resulting liquid organic
fertilizer.

The results showed that the best nitrogen content was produced in sample 2 with a
volume of EM4 60 mL and a sugar content of 10% which produced the largest nitrogen content
of 0.21%. The best phosphorus result was obtained in sample 3 with a volume of EM4 80 mL
and a sugar content of 10% which produced the largest phosphorus content of 0.0085%. The
highest organic carbon content was produced in sample 9 with 80 mL EM4 volume and 30%
sugar content of 3.172%. The best pH value was obtained in sample 7 with the addition of 30%
sugar water and 40 mL EM4 volume with a pH value of 3.47. From the results of the research
and ANOVA test conducted, it shows that sugar content has a significant effect on nitrogen,
phosphorus, and organic carbon content while the addition of EM4 volume only affects
phosphorus levels. The high sugar content will cause the nitrogen and phosphorus content to
decrease and increase the carbon content. The higher the volume of EM4 used, the higher the
phosphorus content produced.

Keywords: banana peel, EM4, nitrogen, organic carbon, , organic fertilizer, phosphorus, sugar
content
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki potensi yang cukup tinggi dalam bidang hortikultura, salah satunya
adalah buah pisang. Pisang merupakan buah yang banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari. Pisang merupakan salah satu buah atau komoditas hortikultura terbesar yang diproduksi
di Indonesia. Berikut merupakan data produksi buah-buahan di Indonesia pada tahun 2019
(BPS):

Buah-Buahan Lain
29%

£ ===

ﬂ‘ surian

Jeruk Siam
11%

uPisang ® Mangga Jeruk Siam @ Nenas & Durian ® Buah-Buahan Lain

Gambar 1.1 Produksi Buah-buahan Di Indonesia Tahun 2019 (BPS, 2019)

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2019, pisang merupakan buah yang paling
banyak diproduksi yaitu sebesar 7.280.658 ton, diikuti dengan mangga 2.808.939 ton, dan jeruk
siam 2.444.518 ton. Pisang menyumbang sekitar 32% dari produksi total buah-buahan di
Indonesia. Dari tahun sebelumnya, produksi pisang di Indonesia mengalami peningkatan
sebesar 0,22% dari 7.264.379 ton menjadi 7.280.658 ton. Di Jawa Barat sendiri, produksi pisang
dari tahun 2018 hingga tahun 2019 juga mengalami peningkatan sebesar 8,37% dari 1.125.899

ton menjadi 1.220.174 ton. Data tersebut menjadikan Jawa Barat sebagai salah satu daerah



penghasil pisang terbanyak di Indonesia bersama dengan Lampung dan Jawa Timur (BPS,
2019).

Kulit pisang merupakan limbah dari hasil pengolahan atau pemanfaatan buah pisang.
Umumnya, berat kulit pisang adalah 40% dari berat buah pisang (Dewati, 2008). Apabila
dikalkulasikan dari total produksi buah pisang di Indonesia, limbah kulit pisang menyumbang
sekitar 2.912.263 ton limbah yang tak terpakai. Hal ini sangat disayangkan karena semakin
banyak buah pisang yang dikonsumsi oleh masyarakat, maka akan semakin banyak limbah kulit
pisang yang dihasilkan. Umumnya limbah kulit pisang belum dimanfaatkan secara nyata
maupun secara maksimal, limbah kulit pisang biasanya hanya digunakan sebagai pakan ternak
dan dibuang sebagai limbah organik. Melihat kenyataan ini, maka perlu dicarikan solusi
mengenai permasalahan limbah kulit pisang ini. Salah satunya adalah memanfaatkan limbah
kulit pisang menjadi bahan yang berguna atau bermanfaat.

Kulit pisang mengandung kadar air sebesar 82,12%, C-Organik 7,32%, Nitrogen total
0,21%, P20s5 0,07%, dan K>O sebesar 0,88% (Srihartati & Salim, 2008). Bisa dilihat bahwa
limbah kulit pisang mengandung unsur hara N, P, dan K yang bermanfaat bagi tumbuhan
sehingga dari kandungan tersebut, kulit pisang bisa digunakan atau dimanfaatkan sebagai bahan
pembuatan pupuk organik cair yang bisa menjadi alternatif bagi para petani untuk menggantikan
pupuk anorganik dalam meningkatkan hasil produksi pertaniannya (Yusmidar Seprian &
Jamaluddin, 2016).

Menurut peraturan Menteri Pertanian No. 2/pert./HK.060/2/2006, pupuk organik adalah
pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri dari bahan organik yang berasal dari sisa
tanaman atau hewan yang mengalami rekayasa berbentuk padat maupun cair yang digunakan
sebagai pemasok bahan organik, memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Direktorat
Sarana Produksi, 2006). Pembuatan pupuk organik ini didasari dari fenomena penggunaan
pupuk anorganik di kalangan petani yang masih cukup tinggi. Berdasarkan BPS pada tahun
2019, baru sekitar 13.5% petani di Indonesia yang menggunakan pupuk organik. Penggunaan
pupuk anorganik yang berlebihan dalam rentang waktu yang panjang dapat merusak lingkungan
karena bisa membuat struktur tanah menjadi keras dan mikroorganisme yang berada di tanah

semakin berkurang karena berkurangnya produktivitas tanah (Handayani, 2017). Pupuk organik



bisa berupa padatan maupun cairan. Pupuk organik cair memiliki kelebihan dibandingkan
dengan pupuk organik padat yaitu unsur hara yang dikandung lebih cepat tersedia dan mudah
diserap akar tanaman dikarenakan senyawa kompleks yang terkandung didalamnya sudah
terurai dan dalam bentuk cair sehingga mudah diserap oleh tanaman. Sumber bahan baku pupuk
organik tersedia dengan jumlah yang melimpah terutama dalam bentuk limbah, yaitu limbah

rumah tangga, limbah industri, limbah peternakan dan lainnya (Syafri dkk., 2017).

Dapat disimpulkan bahwa alasan penggunaan kulit pisang sebagai pupuk organik
didasari oleh pemanfaatan limbah kulit pisang belum dilakukan secara maksimal dan
berbanding terbalik dengan produksi buah pisang di Indonesia yang sangat besar. Kulit pisang
dapat dijadikan pupuk organik cair dikarenakan kulit pisang merupakan bahan organik yang
mengandung unsur-unsur hara yang dibutuhkan untuk menjadi pupuk seperti nitrogen, fosfor,
dan karbon organik. Selain itu, pupuk cair juga memiliki banyak manfaat dibandingkan pupuk
organik padat dan pupuk anorganik. Penggunaan pupuk organik ini menargetkan petani sebagai
penggunaannya dikarenakan sebagian besar petani di Indonesia masih menggunakan pupuk
anorganik yang bisa menyebabkan efek berbahaya kepada tanah dan tumbuhan apabila

digunakan dalam jangka waktu yang lama.

1.2 Tema Sentral Masalah

Banyaknya limbah kulit pisang yang masih belum dimanfaatkan dengan baik, dapat
dijadikan sebagai pupuk organik cair dikarenakan kulit pisang mengandung unsur hara nitrogen,
fosfor, dan karbon organik yang dapat dijadikan sebagai pupuk organik. Namun, Pembuatan
pupuk organik cair pada umumnya hanya berfokus kepada pemanfaatan bahan organik saja dan
belum berfokus untuk menghasilkan pupuk organik cair yang memenuhi syarat baku mutu
pupuk organik. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya saja dilakukan untuk membuat pupuk
organik dan menganalisa kandunganya saja, tetapi juga untuk membuat pupuk organik cair yang

memenuhi syarat baku mutu pupuk organik cair.



1.3 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dan tema sentral masalah, kualitas dari pupuk organik cair
menjadi masalah yang akan diidentifikasi dalam penelitian ini. Pada penelitian ini akan
dilakukan uji kadar pupuk organik cair dari kulit pisang. Kadar yang akan diuji adalah kadar
nitrogen (N), fosfor (P), dan karbon organik (C-organik) yang terkandung dalam pupuk organik

cair. ldentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi air gula terhadap kandungan nitrogen (N),
fosfor (P), dan karbon organik (C-organik) yang terkandung dalam pupuk organik cair?

2. Bagaimana pengaruh variasi rasio kulit pisang dan volume EM4 terhadap kandungan
nitrogen (N), fosfor (P), dan karbon organik (C-organik) yang terkandung dalam pupuk
organik cair?

3. Bagaimana kondisi optimum volume EM4 dan konsentrasi larutan gula agar
menghasilkan pupuk organik cair yang memenuhi persyaratan baku mutu pupuk organik

cair?
1.4 Premis

Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya tentang pembuatan
pupuk organik cair dari bahan organik, dapat disusun beberapa premis yang mendasari

penelitian ini yang tersaji pada tabel 1.1.
1.5 Hipotesis

Berdasarkan studi literatur yang sudah dilakukan, dapat ditarik beberapa hipotesis pada

pembuatan pupuk organik cair dari kulit pisang, yaitu:

1. Semakin tinggi volume EM4 maka semakin tinggi kadar unsur hara makro (N, P, C-
organik) yang dikandung pupuk organik cair (Meriatna dkk., 2018).

2. Makin tinggi konsentrasi air gula yang digunakan maka semakin tinggi unsur hara makro
(N, P, C-organik) yang dihasilkan (Sundari dkk., 2012).



1.6 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi air gula terhadap kandungan nitrogen (N),
fosfor (P), dan karbon organik (C-organik) yang terkandung dalam pupuk organik cair.

2. Mengetahui pengaruh variasi volume EM4 terhadap kandungan nitrogen (N), fosfor (P),
dan karbon organik (C-organik) yang terkandung dalam pupuk organik cair.

3. Mengetahui volume EM4 dan konsentrasi air gula yang optimum agar menghasilkan

pupuk organik cair yang memenuhi syarat baku mutu pupuk organik cair,
1.7 Manfaat Penelitian

1. Bagi mahasiswa, menambah wawasan mengenai proses pembuatan pupuk organik cair
dari kulit pisang.

2. Bagi petani, memperkenalkan manfaat dari penggunaan pupuk organik cair sebagai
alternatif dari pupuk anorganik.

3. Bagi masyarakat, memperkenalkan bahwa pupuk organik cair dapat dijadikan sebagai

salah satu solusi untuk mengurangi limbah kulit pisang.



Tabel 1.1 Premis

No. Peneliti, Tahun Bahan Baku Bahan Lain Variabel Variasi Kondisi Hasil
Operasi
1 Meriatna dkk., Buah-buahan (sampah Effective Waktu fermentasi Fermentasi N (%) =13,4; P
2018 organik) Microorganism (10, 13, dan 16 Anaerob + (%) =10,92; K
(EM4); aquadest; | hari); Volume EM4 | Bioaktivator (%) = 6,39
air gula merah (40 ml, 50 ml 60 (EM4)
ml)
2 Syafri dkk., 2017 Limbah industri Effective POC1 (3 L limbah Fermentasi N (%) =0,03; P
keripik nenas & Urin | Microorganism | cair kulit nenas & Anaerob + (%) =0,007; K
sapi (EM4) & Tetes nangka, 9 L urin Bioaktivator (%) =0,29
sapi); POC2 (9L (EM4)

tebu (molasses)

limbah cair kulit

nenas & nangka, 3
(6 L limbah cair
kulit nenas &

nangka, 6 L urin

21

L urin sapi); POC3

sapi); hari: 0, 7, 14,




Pitroh Nur
Handayani, 2017

Ekstrak kulit pisang;

daun lamtoro; jerami

Effective

Microorganism

Kulit pisang:
ekstrak daun

Fermentasi +

Bioaktivator

N (%) = 0,09; K
(%) = 0,15

padi (EM4) & lamtaro (K1= 100 (EM4 &
aquadest ml:200 ml, K2 = Ekstrak Daun
150 ml:150 ml, K3 Lamtaro)
=200 ml:100 ml);
Jerami ((D1= 10%,
D2 = 15%))
Sarjono dkk., Limbah sayuran Effective Galon 1 (EM:150 Fermentasi N (%) =0,88; P =
2013 (campuran sisa Microorganism ml; Air:850ml); Anaerob + 1,98%; K =
sayuran sawi, kol, (EM4), air, Galon 2 (EM4:300 | Bioaktivator | 0,85%; rasio C/N
tomat, daun singkong molase ml; Air:700 ml); (EM4) = 26,66 %, biogas
dan kulit pisang) Galon 3(EM4:500 13 ml
ml; Air:500 ml,);

hari: 5, 10, 15, 20,
dan 25




Annis dkk., 2019 Limbah biomassa Effective Volume sari lontar Fermentasi N-total 0,29%; P
(pelepah pisang, Microorganism (100 ml; 150 ml, Anaerob + 0,04%; K =
jerami, dan kotoran (EM4); cairan | 200 ml); EM4 (100 | Bioaktivator | 0,46%; pH = 8,26;
sapi) sari lontar; bibit ml; 150 ml; 200 (EM4) dan C = 7,54%.
tanaman cabai ml)
Widyabudiningsih | Limbah kulit buah- Effective Waktu fermentasi Fermentasi C-Organik =
dkk., 2021 buahan (Pisang, Microorganism (7, 14, 24 dan 34 Anaerob + 17,4%; N Total =
Mangga, Nanas) (EM4) & gula hari) Bioaktivator 6,05 %; P =0,15
merah (EM4) + Ai %; K =2,50%
Sundari dkk., Sampah organik Effective Bioaktivator (EM4 Fermentasi N (%) =0,521; P
2012 Microorganism & Biosca); Anaerob + (%) = 0,47; K (%)

(EM4); Biosca;

gula

Konsentrasi larutan
gula (40%, 60%,
80%)

Bioaktivator
(EM4 &

Biosca)

=0,3
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